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Abstrak

DINAMIKA KETERHUBUNGAN SOUNDSCAPE
DENGAN ELEMEN ARSITEKTURAL
PADA TERAS CIKAPUNDUNG BANDUNG

Oleh
Livie Tamariska
2013420022

Dalam arsitektur taman kota, pengalaman ruang memegang peran yang penting dalam
pembentukan kualitas ruang publik. Pengalaman ruang tersebut bersifat multiindera,
sehingga arsitektur seyogyanya menekankan perhatiannya juga pada ruang arsitektural
melalui pengalaman audial (auditory experience). Penelitian dilakukan untuk mengetahui
dinamika keterhubungan pengalaman soundscape terhadap arsitektur pada Teras
Cikapundung.

Metode penelitian yang dilakukan adalah secara kualitatif dan analisis deskriptif.
Pengukuran kuantitatif dilakukan untuk melengkapi data kualitatif tersebut. Analisa
dilakukan melalui hasil pembagian kuesioner, observasi lapangan, analisis, dan
menghubungkannya dengan kajian teori tentang arsitektur ruang luar, soundscape, sacred
sounds, sense of place, intention of architecture, dan teori persepsi.

Pada Teras Cikapundung, ditemukan cukup banyak suara natural yang merupakan
suara yang meningkatkan kualitas pengalaman ruang pengunjung, Yyaitu suara burung,
angin, dan arus air. Sedangkan suara yang dominan terdengar yaitu kendaraan dinilai
mengganggu pengunjung pada “zona buatan” (zona yang berbatasan dengan jalan raya).
Hal ini mengindikasikan adanya elemen arsitektur yang belum dapat bekerja maksimal,
yaitu elemen pembatas tapak dengan sumber bising utama yaitu Jalan Siliwangi. Lebih
lanjut, bentukan tapak yaitu cekungan dan pengaturan zonasi (buatan/man-made dan zona
natural) yang baik berdasarkan kesesuaian fungsi, lokasi, dan pengaturan elemen
arsitektural memberikan pembelajaran akan penciptaan dan pengolahan ruang dengan
pengalaman ruang yang sesuai.

Melalui perancangan yang memperhatikan aspek pengalaman multi-indera khususnya
dalam auditory experience, pengalaman ruang dapat dirasakan secara menyeluruh dan
kualitas suatu ruang publik dapat meningkat.

Kata kunci: Soundscape, Elemen Arsitektural, Ruang Terbuka Publik



Abstract

DYNAMIC RELATION OF SOUNDSCAPE
WITH ARCHITECTURAL ELEMENTS
AT TERAS CIKAPUNDUNG BANDUNG

By
Livie Tamariska
2013420022

In architecture of public space, the experience of place playsan important role in the
making of the good quality of public spaces. The experience of the space is multi-sensory,
so architecture should emphasize its attention also on the architectural space approach
through auditory experience. The study was conducted to determine the dynamics
connection of soundscape experience and Terrace Cikapundung architecture.

The research method is qualitative and descriptive analysis. Quantitative
measurements are made to complement the qualitative data. The analysis is done through
questionnaire distribution, field observation, analysis, and by relating it with the study of
theories about public space architecture, soundscape, sacred sounds, sense of place,
intention of architecture, and perception theory.

In Terrace Cikapundungare foundquite a lot of natural sounds, which are considered
as sounds that improve the quality of the people spatial experience. The natural sounds
thatare foundthere arethe sound of birds, wind, and water flow. While the dominant voice
heard is the sound of motor vehicle, which is considered as disturbing sound for the
audiences in particular “‘man-made zone” (zone that borders the highway). This indicates
that there are some architectural elements that have not been able to work optimally,
especially the design of bordering element between the site with the main sound source
(Jalan Siliwangi). Furthermore, the concave physical topology and the zonation of “man-
made zone” and “natural zone” is well designed, based on the variety characterictic of
function, location, and order of architectural elements, that will give us the study and
example of spatial making and good experience of place.

Through design that concern in the multi-sensory aspects of experience, especially in
auditory experience, the experience of space can be felt thoroughly and the quality of a
public space can be increased.

Keywords: Soundscape, Architectural Element, Open Public Space
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam berarsitektur, pengalaman ruang memegang peran yang penting dalam
pembentukan kualitas ruang. Pengalamantersebut bersifat individualistik, di mana masing-
masing individu memiliki perspektif yang beragam. Menurut Yi Fu Tuan' (1977),
pengalaman tersebut terbangun dari apa yang telah dilalui dan diterima, yang merupakan
gabungan dari perasaan (emotion) dan pikiran (thought) yang membentuk persepsi dan
melahirkan pengalaman tertentu .

Pengalaman manusia terhadap ruang dalam arsitektur cenderung dipersepsi lebih
dominan melalui apa yang terlihat (visual), sehingga penilaian terhadap ruang seringkali
terbatasi hanya pada aspek ruang yang menyangkut domain visual, mengabaikan aspek
lainnya. Dimensi-dimensi  fisik cenderung lebih diperhatikan, mengesampingkan
kenyataan bahwa ruang juga mempunyai karakteristik yang terbentuk melalui
pendengaran, perabaan, penciuman dan mempengaruhi bagaimana kita mengalami ruang
di dalamnya. Ini menyebabkan pengalaman ruang yang diperoleh menjadi terdegradasi.
Untuk itu, penting bagi arsitektur untuk lebih menekankan perhatiannya pada ruang
arsitektural melalui pengalaman yang multi-indra, salah satunya yaitu pengalaman audial
(auditory experience).

Bunyi sebagai salah satu aspek yang mempunyai potensi memperkaya pengalaman
ruang, membuka kemungkinan pengalaman ruang yang berbeda dari yang biasa. Bunyi
dapat memberikan gambaran mengenai material, jarak, dan volume 2. Sehingga sangat
disayangkan bahwa aspek bunyi masih sering terabaikan dalam proses perancangan. Hal
ini yang menjadi dasar lahirnya konsep soundscape yang pertama kali dicetuskan oleh
Schafer (1977).2 Adapun istilah soundscape dapat didefinisikan sebagai kondisi
lingkungan akustik yang dialami dan dipersepsikan oleh pengguna, sesuai dengan konteks
waktu, tempat, dan aktivitas.

Berkaitan dengan soundscape tersebut, menjadi isu saat ini yaitu semakin bisingnya

kehidupan buatan (man-made) perkotaan sebagai konsekuensi dari meningkatnya

1Yi-Fu Tuan, Space and Place: The Perspective of Experience, University of Minnesota Press, Minneapolis,
1977, him. 8

2 Steen Eiler Rasmussen, Experiencing Architecture. The MIT Press, United State, 1959, him. 224

8 Schafer RM . Thetuning of the world., A. Knopf, New York, 1977, him. 11
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intensitas aktivitas manusia, pembangunan infrastruktur, dan kendaraan. Kesibukan dan
kebisingan yang seolah tak pernah tidur membawa dampak terhadap meningkatnya tekanan
hidup yang kemudian berdampak pada menurunnya kualitas hidup masyarakat.
Ketenangan dan kenyamanan audial menjadi hal yang sulit untuk didapatkan di tengah
kehidupan perkotaan.

Kehadiran ruang publik seyogyanya mampu menjadi jawaban atas permasalahan
tersebut. Terlebih lagi bahwa kualitas hidup masyarakat dan kualitas ruang publik kota
merupakan benang merah yang tidak bisa putus, di mana tingkat sosial dan kualitas hidup
masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh kualitas ruang publik.* Dalam hal ini,
Pemerintah Kota Bandung telah berupaya dalam perwujudan program kerja dengan target
menaikan indeks kebahagiaan warga Kota Bandung. Upaya yang dilakukan yaitu
merevitalisasi ruang publik yang diharapkan menjadi “oasis” dari kebisingan kota, dan
memberikan kesempatan bagi warga kota untuk menghabiskan waktu, relaksasi, dan
menghilangkan stres. Namun tentunya hal tersebut hanya dapat dicapai jika ruang publik
kota terdesain dengan baik dan memberi pengalaman ruang yang sesuai dengan ekspektasi
dan persepsi masyarakat, termasuk dengan memenuhi syarat soundscape yang baik.

Sebagai salah satu ruang publik, Teras Cikapundung didesain sebagai ecotechno
riverpark dengan fungsi rekreatif-edukatif. Pendekatan desain bertema sungai tersebut
dimaksudkan agar mengedukasi masyarakat melalui pengalaman ruang di sekitar bantaran
sungai yang bersih di tengah kota. Teras Cikapundung merupakan wujud upaya BBWS
(Balai Besar Wilayah Sungai) Citarum dalam merestorasi Sungai Cikapundung®.

Teras Cikapundung menjadi sebuah objek yang menarik untuk diamati berkaitan
dengan aspek fisik yang memiliki bentuk ruang cekungan, adanya elemen sungai yaitu air
yang sekaligus menjadi tema rancangan, pembagian zoning yang kontras antara area buatan
(man-made) dan natural yang dipisahkan oleh aliran Sungai Cikapundung, batas tapak
berupa jalan raya yang padat dan area hutan kota Babakan Siliwangi, dan elemen

arsitektural lainnya.

1.2. Perumusan Masalah

Sebagai ruang publik yang berkonsep restorasi sungai dengan fungsi rekreatif-
edukatif, Teras Cikapundung dirancang untuk memberikan pengalaman ruang yang
berbeda yaitu suasana alam dan bantaran sungai di tengah kehidupan perkotaan dan bising

4 Stephen Carr, Public Space, Cambridge University Press, Cambridge, 1992, him. 140
® http ://obwscitarum.com/2015/12/09/restorasi-sungai-cikap undung-teras-cikap undung-tercik/
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kota. Namun selain berbatasan langsung dengan sungai dan tepian hutan kota Babakan
Siliwangi, Teras Cikapundung juga terletak di sisi Jalan Siliwangi yang padatoleh aktivitas
kendaraan dan kawasan permukiman, sehingga dapat berpotensi mengurangi Kkualitas
soundscape. Menjadi sebuah bahan kajian teoritis dan praktis mengenai rancangan Teras
Cikapundung yang menghadirkan pengalaman ruang tertentu melalui rancangan
arsitektural. Untuk itu masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana pengalaman soundscape pada Teras Cikapundung Bandung?

b. Bagaimana dinamika keterhubungan soundscape dengan elemen arsitektural

pada Teras Cikapundung Bandung?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk melakukan studi pengalaman soundscape dan dinamika
keterhubungan soundscape dengan elemen arsitektural pada Teras Cikapundung Bandung.
Penelitian dilakukan dengan:

- Mengidentifikasi suara-suara yang ada pada Teras Cikapundung.

- Mengetahui proses terbentuknya soundscape Teras Cikapundung dalam
keterkaitannya dengan pembentukan pengalaman ruang.

- Mengetahui hubungan soundscape dengan elemen arsitektural di Teras

Cikapundung.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dikaji secara teoritis dan praktis dapat dirumuskan sebagai
berikut:

a. Kegunaan secara teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan khususnya di bidang arsitektur
mengenai soundscape ruang terbuka publik. Selain itu, studi mengenai soundscape
memberi pemahaman pentingnya pengalaman multi-indera  (khususnya auditory
experience) dalam mempengaruhi kualitas ruang.

b. Kegunaan secara praktis

Secara praktis, studi mengenai soundscape taman kota Teras Cikapundung menjadi
bahan kajian dan memberi kontribusi perancangan ruang terbuka publik yang memenuhi
kebutuhan masyarakat. Selain itu, penelitian menjadi referensi dalam perancangan ruang
terbuka publik yang memperhatikan aspek pengalaman multi-indera khususnya dalam
auditory experience sehingga kualitas suatu ruang publik dapat meningkat.



1.5. Kerangka Penelitian
1.5.1. Alur Penelitian
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Vertical Edge
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1.5.2. Pola Pikiran
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1.5.3. Kerangka Penelitian

Judul :
Dinamika Keterhubungan Soundscape dengan Elemen Arsitektural pada

Teras Cikapundung Bandung

U

Sinopsis Latar Belakang :

Kebisingan kota semakin bertambah. Keberadaan taman diharapkan menjadi oasis, namun sangat
disayangkan pendekatan desain multi-indera masih jarang diperhatikan. Aspekbunyi masih sering
terabaikan dalam proses desain padahal Bunyi memiliki potensibesardalam membentuk ruang, di
mana bunyi dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai jarak, volume, dan
membentuk pengalaman tertentu.

Permasalahan :
Terjadinya konflik audial padaarea Teras Cikapundung sebagaiarea publik dengan fungsi rekreasi

—edukasi bernuansaalam yang berada di samping jalan dengan kepadatan tinggi.

U

Soundscape I:> Pengalaman Ruang
Persensi & Preferensi AN

Sumber Elemen
bunyi > Arsitektural

Kualitas Ruang Teras Cikapundung

U

Pertanyaan Riset:
Bagaimana pengalaman soundscape pada Teras Cikapundung Bandung?
Bagaimana dinamika keterhubungan soundscape denganelemen arsitektural Pada Teras

Cikapundung Bandung?

Analisa:

Penelitian akan mengkaji faktor pembentuk soundscape, yaitu sumber suara
yang terdapat pada Teras Cikapundung, hubungan elemen arsitektural terhadap
bunyiyang terdengar, dan keterkaitan persepsidan preferensi pengunjung
terhadap penilaian soundscape Teras Cikapundung.

Kesimpulan
Mencapai tujuan penelitian yaitu mempelajari dan menganalisa pengalaman
soundscape pada Teras Cikapundung dalam pembentukan pengalaman ruang
pengunjung



1.6. Sistematika Penulisan

BAB 1 Pendahuluan

Bab ini membahas latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan.

BAB 2 Teori Soundscape pada Pengalaman Ruang di Taman Kota
Pada bab ini dijelaskan tentang Kerangka Dasar Teori berupa yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan meliputi teori ruang terbuka publik, soundscape, sense of place,

intentions in architecture, dan akustik dalam arsitektur.

BAB 3 Identifikasi Elemen Arsitektural dan Audial pada Teras Cikapundung
Bab ini menjelaskan data hasil pengamatan terkait data umum (sejarah); data bunyi;
data elemen arsitektural (pengolahan lansekap, tatanan massa, material bangunan,

vegetasi); serta preferensi dan persepsi pengunjung Teras Cikapundung.

BAB 4 Keterkaitan Soundscape dengan Elemen Arsitektural pada Teras
Cikapundung

Bab ini menjelaskan data hasil analisis dari data dan kuesioner terkait data umum,
data elemen arsitektural, serta preferensi dan persepsi pengunjung Teras Cikapundung.
Analisis akan menunjukan pengaruh faktor-faktor tersebut dan bagaimana soundscape
dapat menciptakan pengalaman ruang tertentu.

BAB 5 Kesimpulan dan Wacana Berkelanjutan

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan dari penelitian terkait soundscape Teras
Cikapundung yang berperan dalam memberikan pengalaman ruang tertentu. Bab ini
memberikan kontribusi berupa referensi atau saran pengembangan desain ruang terbuka

dengan pendekatan sensing design approaching, khususnya dalam aspek soundscape.

1.7. Metodologi Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan penelitian kualitatif-kuantitatif yang dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian analisis, interpretasi, dan deskriptif. Observasi lapangan
secara kuantitatif menggunakan alat sound level meter. Penyebaran kuesioner dan

wawancara dilakukan guna melengkapi data kuantitatif.



1.7.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat : Objek penelitian merupakan Teras Cikapundung, sebuah ecotechno
riverpark di tengah kota Bandung yang dibuat sebagai upaya restorasi Sungai Cikapundung
dan sebagai tujuan wisata internasional. Beralamat di JI. Siliwangi, Cipaganti, Coblong,
Hegarmanah, Cidadap, Kota Bandung, Jawa Barat.

Gambar 1.3 Objek Penelitian Teras Cikapundung
Sumber : Google Earth, 2017

Pembagian zona (menurut pihak perancang) terbagi menjadi area Buatan (man-
made) dan natural. Zona buatan (man-made) berisi fungsi berupa fungsi komunal
ampiteater, dan didesain dengan gaya moderen. Adapun area natural terdapat kolam ikan
khas Cikapundung dan pendopo-pendopo, dan berbatasan langsung dengan Hutan Kota
Babakan Siliwangi yang rimbun, dengan peruntukan aktivitas yang lebih individual.

Penelitian dilakukan pada empat titik lokasi ruang terbuka. Empat titik fokus
penelitian dipilih berdasarkanobservasi perbedaan soundscapeyangpaling kontras dengan
mempertimbangkan aspek fisik pembentuk ruang yaitu jalan raya, sungai, dan perbatasan

dengan hutan kota, dan perbedaan elevasi sebagai konsekuensi bentuk cekungan.



Titik 1 : Zona Urban

(pertunjukan airmancur)

Titik 2 : Zona Urban
(ampiteater bawah)

Titik 3 : Zona Urban

(ampiteater atas)

Titik 4 : Zona Ekologis
(pendopotepi kolam)

Titik 5 : Zona Ekologis
(Tepisungai)

cc—r

Gambar 1.4 Pemilihan Titik Penelitian
Sumber : BBWS Citarum, 2017

Waktu : Periode Januari-Mei 2017, dengan rincian tahap penelitian sebagai
berikut.

1. Studi literatur, dilakukan mulai akhir Januari hingga proses penarikan kesimpulan

2. Tahap survey awal dilakukan pada awalbulan Februari

3. Tahap observasi lapangan, pengumpulan data foto, wawancara

4. Tahap analisis dan penarikan kesimpulan

Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Mei 2017. Observasi lapangan
dilakukan pada hari kerja dan akhir pekan. Pemilihan waktu saat akhir pekan berkaitan
dengan diadakannya berbagai acara pada saat akhir pekan (panggung musik, pertunjukan
boneka, air mancur menari, senam pagi), dan persentase pengunjung dua kali lipat
dibanding hari biasa.

Penelitian dibedakan dalam empat pembagian waktu (pk 07.00-11.00, pk. 11.00-
14.00, 14.00-17.00, dan 17.00-20.00) dan dua kali seminggu yaitu pada hari kerja dan akhir
minggu. Waktu dipilih pada pagi, siang, dan sore, dikarenakan adanya perbedaan dari
kepadatan arus lalu lintas siang-malam, perbedaan suhu/ aliran angin, dan perbedaan
natural sounds yang muncul pada siang/malam hari.

1.7.3. Sumber Data

a. Populasi Data

Populasi: Masyarakat Kota Bandung. Populasi terpilih: Pengunjung Teras
Cikapundung.



b. Sampel Data
Sampel : Pengguna fasilitas Teras Cikapundung. Sampel terpilih : secara acak
(stratified random sampling methods).

c. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini dibagi dalam dua jenis, yaitu data primer dan data
sekunder. Adapun penjelasan atas kedua data tersebut adalah sebagai berikut:
1) Data primer
Data primer merupakan data yang berkaitan langsung dengan objek
penelitian. Data primer tersebut merupakan data fisik dan non fisik. Data primer

berupa:

- Peta fisik kawasan Teras Cikapundung

- Data sumber bunyi

- Data aktivitas pada hari kerja dan akhir pekan

- Data setting fisik dan elemen pada setiap area titik amatan.

- Data hasil wawancara dengan masyarakat dan inisiator Teras
Cikapundung

2) Data sekunder
- Studi Literatur. Sumber literatur: buku, riset sebelumnya, jurnal internet
- Data dari BBWS Citarum. Gambar kerja berupa rencana tapak, denah

kawasan, potongan tapak Teras Cikapundung.

d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Metode observasi berutujuan meneliti secara langsung situasi dan kondisi lapangan.
Dalam hal ini, kunjungan dibatasi pada Teras Cikapundung Bandung. Pengamatan
langsung dilakukan di lapangan dengan mengamati suara yang terdengar dan pengukuran
desibel, karakteristik elemen arsitektural, dan perilaku pengunjung.

Teknik wawancara bertujuan mendapat jawaban atas rumusan masalah secara umum
dan untuk mengetahui situasi dan kondisi Teras Cikapundung secara
keseluruhan.Wawancara dilakukan pada hari biasa dan hari libur terhadap pengunjung
Teras Cikapundung, Pegawaidan pengelola Teras Cikapundung dengan metode pemilihan
secara acak (stratified random).



e. Alat Pengambil Data
Kamera, alat pengukur sound level meter, form, dan alat survei.

f. Teknik Analisis Data
Analisis data dibagi menjadi empat tahap, yaitu:

1. Tahap pertama:
Menganalisa karakteristik kawasan dan suara lingkungan yang
berpengaruh terhadap soundscape Teras Cikapundung.

2. Tahap kedua :
Menganalisa hubungan soundscape dengan pengunjung berdasarkan
hasil kuesioner dan wawancara. Hasil analisa memberikan gambaran
akan suara-suara yang terdengar dan persepsi masyarakat terhadapnya.
Lebih lanjut, penelitian juga memperhatikan aspek waktu dan zonasi
spesifik dari pengalaman ruang tersebut.

3. Tahapketiga :
Menganalisa hubungan elemen arsitektural dengan soundscape, di mana
elemen arsitektural tersebut, baik vertical plane maupun base plane
akan mempengaruhi pengalaman ruang dan penciptaan ruang itu sendiri
melalui tatanan fisik, material, yang mempengaruhi pantulan suara dan
suasana ruang yang tercipta.

4. Tahap keempat :
Menganalisa kinerja elemen arsitektural dan kesesuaiannya dengan
pengalaman ruang yang menjadi ekspektasi pengunjung. Analisis ini
melihat secara komprehensif dari aspek kawasandan sumber suara, hasil
analisa kuantitatif kenyamanan dan pengalaman ruang, hasil analisa
kualitatif persepsi dan preferensi pengunjung, dan tentunya bagaimana
fungsi dan kinerja elemen-elemen arsitektural yang ada pada Teras
Cikapundung terhadap penciptaan pengalaman ruang.
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